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ABSTRAK

Abdul Aziz (18200010078): Bimbingan Keagamaan Pada Komunitas Melayu
Sambas (Studi Tokoh Agama Labai). Tesis Program Studi Interdisciplinary Islamic
Studies, Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Islam

Tesis ini mengkaji peran tokoh agama Labai di wilayah Kab. Sambas,
Provinsi Kalimantan Barat dalam memberikan bimbingan keagamaan bagi komunitas
Melayu Sambas dan menelisik konsep otoritas yang dimiliki oleh Labai sehingga
masyarakat Melayu Sambas masih mempercayainya sebagai pemimpin keagamaan
bagi mereka. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan etnografi yang dilakukan selama enam bulan. Pengumpulan data
dilakukan dengan mewawancarai sepuluh orang yang terdiri dari Labai, tokoh
masyarakat, ustadz, masyarakat Melayu dan dosen Bimbingan Konseling untuk
memberikan dan memperkuat data penelitian. Selain itu pengumpulan data juga
dilakukan dengan teknik observasi terhadap kegiatan yang dilakukan Labai serta
mengumpulkan data dari berbagai dokumen untuk memperkaya hasil penelitian.

Tesis ini menunjukkan bahwa peran yang dilakukan oleh Labai dalam
memberikan bimbingan keagamaan terus diaplikasikan hingga saat ini, hal itu
ditunjukkan dengan adanya bimbingan individu maupun kelompok bagi masyarakat
yang memiliki permasalahan dan memerlukan solusi untuk memecahkan
permasalahan tersebut. Kemudian Labai juga mendapatkan legitimasi dari masyarakat
Melayu Sambas sebagai pemimpin keagamaan bagi mereka sehingga menyebabkan
adanya wewenang atau otoritas kharismatik yang dimiliki oleh Labai. Dengan
kharisma yang dimiliki Labai, selain memberikan bimbingan keagamaan kepada
masyarakat, ia juga turut andil mempertahankan kearifan lokal tradisi Melayu Sambas
yang bernafaskan nilai-nilai ajaran Islam.

Kata Kunci: Bimbingan Keagamaan, Otoritas Kharismatik, Labai dan Melayu
Sambas
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara hakiki, manusia merupakan makhluk yang tidak bisa lepas dari
bantuan orang lain dalam melakukan aktivitas dalam hidupnya, mulai dari
sejak lahir hingga akhir hayat manusia memerlukan orang lain untuk
memenuhi segala kebutuhannya. Pada tahap awal pertumbuhannya
memerlukan orang tua atau keluarganya. Menanjak dewasa mulai terlibat
kontak sosial dengan teman-teman sepermainan yang terdapat peraturan-
peraturan tertentu, norma-norma sosial yang harus dipatuhi dengan sukarela
guna dapat melanjutkan hubungan sosial dengan lancar.

Kemudian dalam menjalankan hubungan sosial, manusia dihadapkan
berbagai masalah kehidupan meliputi fisik, psikis, keluarga, interaksi sosial
maupun agama sehingga menuntut adanya penyelesaian permasalahan. Akan
tetapi, tidak semua permasalahan yang dimiliki dapat diselesaikan sendiri oleh
individu sehingga membutuhkan seorang ahli sesuai dengan jenis

problemnya.? Hal itu yang mendasari bahwa setiap manusia tidak bisa terlepas

! Farida, “Bimbingan Konseling Agama Dengan Pendekatan Budaya (Membentuk Resiliensi
Remaja),” KONSELING RELIGI: Jurnal Bimbingan Konseling Islam Vol 7, No 1 (Juni 2016): 3-4.

% Syaiful Akhyar Lubis, “Konseling Islami Di Pondok Pesantren (Studi Tentang Peranan
Kyai)” (Disertasi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Kalijaga, 2003), 1.



dari bantuan satu dengan lainnya untuk menyelesaikan masalah yang ada
termasuk di dalam kehidupan sosial dilapisan masyarakat.

Kehidupan sosial budaya dalam masyarakat merupakan sistem terbuka
yang selalu berinteraksi dengan sistem yang lain. Dengan adanya keterbukaan
ini, maka akan mendorong terjadinya pertumbuhan, pergesekan dan
perubahan nilai dalam masyarakat yang akan menghiasi cara berpikir dan
prilaku individu maupun kelompok. Nilai budaya merupakan hal penting
dalam perkembangan individu karena menjadi dasar bagi seseorang dalam
proses memilih dan mengambil keputusan. Sedangkan budaya sendiri telah
menjadi perluasan topik ilmu psikologi dan konseling di mana mekanisme
berpikir dan bertindak pada suatu masyarakat kemudian dipelajari dan
diperbandingkan terhadap masyarakat lainnya. Psikologi budaya mencoba
mempelajari bagaimana faktor budaya dan etnis mempengaruhi perilaku
manusia® dan mengkaitkannya dengan bidang bimbingan dan konseling.

Dalam kultur masyarakat beragama, seorang tokoh agama tidak
terbatas membimbing dan mendampingi masyarakat dalam bidang agama
saja, tetapi juga permasalahan kehidupan sehari-hari. Keberadaan tokoh
agama memiliki peran sentral yang akan mempengaruhi perubahan sosial
masyarakat (agent of sosial change). Tokoh agama juga mendapat

kepercayaan dari masyarakat dan akan menjadi pusat informasi dan

® Risdawati Siregar, “Sosial Budaya Dalam Konseling Multikultural,” HIKMAH Vol 11
Nomor 2 (2017): 252.



pengetahuan terkait dengan pelbagi persoalan dimana masyarakat
membutuhkan pencerahan yang akan memperjelas dan menuntun masyarakat
untuk bersikap. Tidak hanya dalam persoalan keagamaan yang memang sudah
menjadi keahlian tokoh agama, tetapi juga dalam persoalan kehidupan
lainnya.*

Bimbingan yang dilakukan oleh tokoh agama merupakan pemberian
bantuan kepada orang yang mengalami kegelisahan secara spritualitas baik
lahir maupun batin dengan cara memberikan pendampingan secara mental dan
spiritual supaya individu atau kelompok yang mengalami masalah dalam
hidupnya dapat mengatasi dengan kemampuan yang ada pada dirinya melalui
dorongan dan kesadaran akan jati diri sebagai orang yang beragama dengan
menyerahkan dirikepada Allah Swt serta melalui perantara tokoh agama
sebagai pembimbingnya.’

Selanjutnya dalam memberikan bimbingan, seorang tokoh agama
setidaknya memiliki dua karakteristik yang harus dimiliki: Pertama, resource
person dan kedua ialah model of communication. Kedua model ini
menjadikan tokoh agama selain bertugas memberikan pengetahuan dan

pemahaman agama bagi masyarakat juga mengerti problematika kehidupan

* Yuliyatun, “Praktik Konseling Pernikahan Islam Dalam Pendampingan Tokoh Agama
Menangani Permasalahan Suami Istri,” KONSELING RELIGI: Jurnal Bimbingan Konseling Islam Vol
7, No 2 (December 2016): 47-48.

> Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan Agama Di Sekolah Dan Luar Sekolah
(Jakarta: Bulan Bintang, 1997), 2.



yang terjadi di tengah masyarakat sehingga proses bimbingan dapat dilakukan
secara optimal.®

Kemudian lingkungan sosial-budaya yang melatarbelakangi dan
melingkupi individu berbeda-beda sehingga menyebabkan perbedaan pula
dalam proses pembentukan perilaku dan kepribadian individu yang
bersangkutan.” Oleh karenanya setiap tokoh yang mempunyai wewenang
untuk memberikan bantuan kepada masyarakat harus memahami budaya,
kultur dan adat masyarakat tersebut sehingga adanya “jembatan” yang
dilakukan oleh tokoh yang dituakan dalam memberikan bimbingan dengan
masyarakat yang mempunyai masalah dalam hidupnya.

Dengan mengenali budaya sebagai konteks di mana setiap orang
berprilaku, dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai manusia dan
hal-hal yang melatarbelakangi munculnya tingkah laku pada setiap individu
bahkan permasalahan yang dialami oleh manusia.® Orang Melayu Sambas
memiliki tata aturan atau norma yang khas dalam bermasyarakat, berupa
kearifan lokal yang sejak dulu sudah ada dan dipertahankan oleh mereka

sampai sekarang. Kearifan lokal orang Melayu Sambas, di sini berupa

® Sofyan S. Willis, Konseling Individual: Teori Dan Praktek (Bandung: Alfabeta, 2007), 79.
Resouce person merupakan pengertian seseorang yang memiliki wawasan pengetahuan yang luas
mengenai informasi yang berkembang. Sedangkan model of communication merupakan seseorang
yang memiliki komunikasi yang baik, pendengar yang baik dan terampil sehingga dalam
penerapannya, tokoh agama menjadi sosok yang tidak hanya berbicara mengenai urusan keagamaan
tetapi juga bisa mengerti gejala-gejala sosial yang terjadi di masyarakat.

" Siregar, “Sosial Budaya Dalam Konseling Multikultural,” 7.

® Farida, “Bimbingan Konseling Agama Dengan Pendekatan Budaya,” KONSELING RELIGI
Vol 7, No 1 (Juni 2016): 5.



sekumpulan tata nilai dan sistem perilaku orang Melayu Sambas dalam
berinteraksi dengan lingkungan sekitar secara arif. Kearifan lokal di sini dapat
berbentuk semua pengetahuan, pemahaman atau keyakinan, dan bahkan adat
istiadat dan etika yang mengatur bagaimana individu dan kelompok bagi
mereka yang mengidentifikasi diri sebagai orang Melayu Sambas.’

Kearifan lokal tersebut juga menggambarkan orang ataupun tokoh-
tokoh masyarakat yang ada pada Melayu Sambas. Tokoh budaya seperti Labai
pada komunitas Melayu Sambas merupakan perpaduan antara tokoh agama
dan budaya Sambas yang sudah berjalan secara turun-temurun dan menghiasi
dari waktu ke waktu hingga sekarang yang kemudian sering kita sebut dengan
akulturasi. Nilai akulturasi antara agama dan budaya yang tercermin pada
sosok tokoh agama seperti Labai menegaskan bahwa masyarakat Melayu yang

berada di Sambas hidup dalam nilai-nilai spritualitas bernafaskan Islam.

Labai merupakan tokoh masyarakat yang dipercayai oleh masyarakat
Melayu Sambas sebagai orang yang memiliki peran aktif dalam menjaga
keseimbangan serta keharmonisan yang ada di lapisan masyarakat dan dibantu
oleh elemen-elemen yang lain. Setiap satu dusun terdiri dari dua hingga tiga
orang Labai selanjutnya mereka diangkat oleh masyarakat setempat dan

disahkan oleh perangkat desa sehingga legitimasi tersebut menjadikan Labai

o Syamsul Kurniawan and Bayu Suratman, “Bertani Padi Bagi Orang Melayu Sambas:
Kearifan Lokal, Nilai-Nilai Islam, Dan Character Building” Volume 18. No. 2, Jurnal Studi Keislaman
(Desember 2, 2018): 191.



mempunyai wewenang dalam memberikan pemahaman keagamaan dan

menjaga nilai-nilai budaya yang ada di Kabupaten Sambas.™

Selanjutnya praktik-praktik budaya yang dilakukan oleh Labai sudah
tercermin sedemikian lama yang mana Labai menjadi tempat bagi masyarakat
untuk bertanya jika mengalami masalah kehidupan. Berbagai masalah yang
dihadapi oleh masyarakat seperti kesenjangan ekonomi, sosial, pendidikan
anak, konsultasi agama, jodoh, perceraian hingga hal yang berkaitan dengan
mistis sering ditanyakan masyarakat oleh Labai. Labai sebagai orang yang
dianggap masyarakat mampu memberikan solusi atau konselor tradisional
harus sadar akan implikasi diversitas budaya terhadap proses pendampingan.
Budaya yang dianut sangat mungkin menimbulkan masalah dalam interaksi
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu masalah juga bisa muncul

akibat interaksi individu dengan lingkungannya.**

Bagi masyarakat, tokoh agama seperti Labai merupakan seseorang
yang sering dijadikan tempat meminta pendapat karena ia menjadi tokoh yang
dituakan, dapat dipercaya dan mengerti permasalahan yang terjadi di tengah

masyarakat sehingga dalam menyampaikan masalah menjadi lebih terbuka.

10 Ustadi, “Wawancara Labai Ustadi,” Maret 23, 2020. Labai Ustadi juga menjelaskan dengan
adanya Labai di setiap dusun di wilayah Sambas, membantu masyarakat dalam hal agama, sosial dan
juga budaya. Selain itu dengan keberadaan Labai sebagai tokoh agama tidak mengesampingkan tugas
tokoh agama yang lain seperti ustadz dikarenakan kedua tokoh agama ini menjalankan tugasnya secara
berdampingan dan mengisi kekosongan satu dengan yang lainnya.

! Uswatun Marhamah, Ali Murtadlo, and Awalya, “Indigenous Konseling (Studi Pemikiran
Kearifan Lokal Ki Ageng Suryomentaram Dalam Kawruh Jiwa),” Jurnal Bimbingan Konseling Vol 4,
No 2 (2015): 101.



Selain itu, dalam kesehariannya seorang Labai sering berkomunikasi langsung
dengan masyarakat baik itu dalam bentuk pekerjaan, praktek keagamaan
maupun acara adat istiadat Melayu Sambas. Dengan demikian Labai mengerti
realitas yang tejadi di masyarakat dan menegaskan posisinya sebagai tokoh
agama yang mempunyai sifat-sifat kharismatik dan pengangkatan Labai

menjadi tradisi yang dimiliki oleh komunitas Melayu Sambas.

Dengan paparan data di atas, peneliti sebagai salah satu mahasiswa
yang berkonsentrasi di bidang bimbingan dan konseling melihat beberapa hal
menarik yang perlu dieksplorasi mengenai tokoh Labai. Pertama, tokoh Labai
di daerah Sambas merupakan status sosial yang melekat kepada diri seseorang
yang sudah dipercaya oleh masyarakat untuk menjadi pemimpin agama dan

juga menjaga tradisi-tradisi kebudayaan Melayu Sambas.

Kedua, tokoh Labai merupakan tokoh agama yang dipilih langsung
oleh masyarakat setempat sehingga dalam peranannya selain menjadi tokoh
agama ia juga sering dijadikan tokoh yang sering ditemui oleh masyarakat
yang mempunyai problem kehidupan untuk mendapatkan pemecahan masalah
dari seorang Labai. Ketiga, sejauh penelusuran penelitian, penulis belum
menemukan penelitian yang secara khusus mengangkat tokoh Labai menjadi
fokus penelitian yang secara spesifik membahas perannya sebagai tokoh yang
membantu memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat

sehingga dengan paparan di atas peneliti tertarik untuk meneliti tokoh Labai.



Berdasarkan uraian data yang peneliti paparkan di atas, peneliti
mengajukan rumusan masalah sebagai berikut:
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka fokus penelitian ini melihat
bagaimana Labai menerapkan bimbingan keagamaan bagi masyarakat Melayu
Sambas. Atas dasar latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat
dirumuskan masalah-masalah pokok dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana peran Labai dalam tugasnya memberikan bimbingan agama

bagi komunitas Melayu Sambas?
2. Bagaimana Labai mempertahankan otoritas kharismatik dan tradisional
bagi komunitas Melayu Sambas?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan dan
menjelaskan peran Labai dalam memberikan bimbingan kegamaan bagi
masyarakat Melayu Sambas serta mendeskripsikan konsep otoritas yang
dimiliki oleh Labai terutama otoritas kharismatik dan otoritas tradisional
sehingga ia selalu dipercayakan sebagai tokoh agama bagi komunitas Melayu
Sambas dan tetap bertahan hingga saat ini.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
cukup jelas untuk dijadikan suatu khazanah baru dalam kajian bimbingan
konseling Islam juga dapat dijadikan referensi dan memberikan kontribusi

teoritik untuk para peneliti dalam ranah akademisi. Berdasarkan tujuan



penelitian yang dikemukakan, maka penelitian ini diharapkan memberikan
sumbangsih manfaat teoritis dan juga manfaat praktis.

Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini ialah adanya kajian
akademik untuk mengembangkan teori-teori bimbingan dan konseling dan
juga teori sosial mengingat teori-teori yang sudah ada harus terus
dikembangkan karena seiring dengan kompleksitas yang ada di lapangan.
Kemudian penelitian ini juga memberikan andil untuk menambah pengalaman
dan pengetahuan bagi peneliti sebelum terjun sebagai seorang pendidik atau
dosen bimbingan dan konseling yang profesional.

Manfaat secara praktis dari penelitian ini adalah adanya bahan
referensi atau pustaka bagi para pendidik Khususnya dosen maupun guru
bimbingan dan konseling Islam dalam mengembangkan proses pembelajaran.
Selain itu penelitian ini juga menjadi khazanah keilmuan dalam menjaga
tradisi kearifan lokal budaya Melayu di Kabupaten Sambas.

Kajian Pustaka

Kajian mengenai tokoh kharismatik, bimbingan keagamaan maupun
masyarakat Melayu dirasa sudah menjadi “santapan wajib” yang harus
dikonsumsi oleh para peneliti, akademisi, lembaga pemerintahan maupun
organisasi-organisasi yang berminat dikajian tersebut. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana masalah yang akan dilakukan oleh peneliti
dapat memberikan kontribusi pemikiran yang baru (novelty) dari penelitian

ini. Studi-studi tersebut bisa dibagi menjadi beberapa bagian. Pertama, studi
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mengenai tokoh kharismatik yang memiliki otoritas dalam struktur
masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh Muh Subair yang memaparkan
bahwa otoritas yang dibangun oleh KH. Hamrain Kau didapat bukan hanya
dari kharismatik dalam bidang agama akan tetapi otoritas KH. Hamrain juga
dibangun secara konsisten dalam menyebarkan ilmu agama. Hal ini
menunjukkan bahwa otoritas seseorang dibangun bukan hanya dari legitimasi
seseorang melainkan juga dengan konsistensi untuk membentuk otoritas
tersebut.””

Penelitian lain menunjukkan dengan adanya otoritas kharismtaik yang
dimiliki seseorang atau tokoh bisa membuat magnet tersendiri yang bisa
menarik orang-orang di sekelilingnya untuk mendekat.”® Hal ini ditunjukkan
pada ulama seperti KH. Muhammad Bachiet, KH. Asmuni dan KH. Ahmad
Zuhdinnor yang tetap membentuk dan menjaga otoritas keagamaan ulama di
masyarakat. Sejalan dengan Muh Subair, kajian ini juga mengungkapkan
otoritas yang dibangun dan dibentuk seseorang tidak terlepas dari konsistensi
seorang tokoh untuk menunjukkan eksistensinya di ruang publik dengan cara
memberikan  perannya sebagai tokoh yang memberikan pemahaman

keagamaan bagi masyarakat."

12 Muh Subair, “Ulama Kharismatik KH. Hamrain Kau Anugrah Atas Ilmu Dan Amalnya The

Charismatic Islam Scholar of KH. Hamrain Kau on His Knowledge and Effort,” Al-Qalam Vol 21, No
1 (2015): 45.

13 Mujiburrahman, M Zainal Abidin, and Rahmadi, “Ulama Banjar Kharismatik Masa Kini Di

Kalimantan Selatan : Studi Terhadap Figur Guru Bechiet, Guru Danau, Dan Guru Zuhdi,” Al-Banjari
Vol 11. No 2 (2012): 107.

% Ibid., 134.
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Sejalan dengan kajian di atas, Siti Nursyamsiah dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa ada peran kyai yang memiliki otoritas tradisional dalam
menerapkan kebijakan di pondok pesantren. Otoritas tersebut dipratekkan
dalam mengambil suatu keputusan yang mana otoritas tradisional yang
dimiliki oleh kyai menjadi akar dari kepercayaan yang kukuh pada kesakralan
status orang-orang yang memiliki otoritas di masa lalu sehingga dalam
penerapannya kyai cenderung mewarisi kepemimpinan orang sebelum dirinya
dan hal itu akan berjalan terus-menerus sesuai dengan tradisi pesantren.™

Dari beberapa kajian di atas mengenai otoritas yang dimiliki oleh
beberapa tokoh lebih menekankan adanya peran tokoh agama yang dimiliki
oleh masyarakat tertentu dan dilegitimasi oleh masyarakat yang mengakui
keberadaan dari tokoh tersebut di dalam sebuah lembaga pendidikan
keagamaan yang sudah semestinya ada tokoh pemimpin dan orang yang
dipimpin. Berbeda dengan penelitian yang akan peneliti kaji dalam penelitian
ini, penulis akan menelisik kharisma yang dimiliki tokoh agama seperti Labai
sehingga komunitas Melayu Sambas masih mempercayainya sebagai
pemimpin keagamaan dan menjaga tradisi pengangkatan Labai hingga saat

ini.

15 Siti Nursyamsiah, “Otoritas Kyai Pengasuh Di Pondok Pesantren Al-Fanani Universitas
Muhammadiyah Jember,” Tarlim Vol 1. No 2 (2018): 93.
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Kedua, penelitian mengenai bimbingan keagamaan. Penelitian yang
dilakukan oleh Irzum Farihah®™® menjelaskan bahwa kebutuhan masyarakat
akan pengetahuan agama terutama agama Islam sangat tinggi oleh sebab itu
perlu adanya orang yang bisa mengarahkan dan membimbing masyarakat
memahami bentuk ajaran agama terutama di perkotaan. Bimbingan
keagamaan juga membantu individu dalam menanggulangi perkembangan
fitrah beragama yang dimiliki seseorang, sehingga ia kembali menyadari
perannya sebagai khalifah di bumi dan berfungsi untuk menyembah kepada
Allah Swt,.sehingga akhirnya tercipta kembali hubungan baik dengan Allah
Swt, manusia dan alam semesta.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Farida'’ yang menjelaskan
bahwa dengan bimbingan konseling agama dengan pendektakan budaya bisa
membantu para remaja untuk kembali kepada jalur norma-norma agama
dikarenakan bimbingan agama dengan pendekatan budaya memiliki sikap
yang lentur (resilensi) sehingga mudah diterima oleh para remaja. Pada masa
remaja, seseorang mudah terpengaruh oleh berbagai hal disekitarnya oleh
sebab itu dengan adanya peran yang dilakukan oleh orang dewasa ataupun
tokoh agama dalam memberikan bimbingan keagamaan dapat mengembalikan

nilai-nilai spritualitas yang dimilki oleh remaja.

® Irzum Farihah, “Bimbingan Keagamaan Bagi Masyarakat Pekotaan,” KONSELING

RELIGI: Jurnal Bimbingan Konseling Islam Vol. 5, No. 1 (2014).
7 Farida, “Bimbingan Konseling Agama Dengan Pendekatan Budaya (Membentuk Resiliensi
Remaja).”
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Terakhir penelitian yang dilakukan oleh Indri Novionita Lena®
mengemukakan bahwa layanan bimbingan kegamaan di sekolah dapat
mencegah prilaku-prilaku negatif yang sedang dialami oleh para remaja.
Dengan penanaman nilai-nilai spritualitas di sekolah melalui peran guru BK,
para peserta didik diajarkan memahami pengetahuan keagamaan. Hal ini
dimaksudkan agar nilai budaya dan ilmu pengetahuan yang didapatkan di
sekolah bisa menyatu dengan nilai-nilai agama dengan prinsip-prinsip
bimbingan konseling sehingga para remaja di sekolah bisa mengaplikasikan
pengetahuannya di masyarakat dan mencegah prilaku-prilaku negatif menjadi
hal yang bermanfaat.

Dari beberapa studi mengenai pentingnya layanan bimbingan
keagamaan bagi peserta bimbingan menunjukan bahwa agama merupakan
bagian terpenting dalam menjalankan nilai-nilai kehidupan. Dengan
memberikan layanan bimbingan keagamaan, para peserta bimbingan bisa
mengarahkan kehidupannya dengan memaknai nilai-nilai spiritual yang
terdapat di dalam dirinya sehingga hal itu akan menjadikan diri menjadi damai
dengan menyelaraskan kehidupan sosial dan nilai-nilai spritualitas dalam
kehidupan sehari-hari.

Ketiga, studi mengenai masyarakat muslim Melayu yang meliputi

peran masyarakat Melayu Sambas terhadap berlangsungnya proses akulturasi

'8 Indri Novionita Lena, “Layanan Bimbingan Konseling Melalui Pendekatan Agama Untuk
Mengatasi Kenakalan Remaja,” Irsyad: Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, Konseling dan Psikoterapi
ISlam Vol 7, No 1 (2019).
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budaya yang ada di Kabupaten Sambas. Penelitian yang relevan tentang tokoh
agama pada masyarakat Melayu yang dilakukan oleh Fatimah Zuhrah
mengemukakan bahwa tokoh ulama pada masyarakat Melayu seharusnya
memiliki posisi yang penting dalam tatanan masyarakat Melayu sebab para
ulama atau para tokoh agama seperti Labai pada zaman kerajaan mempuyai
jabatan sebagai pejabat tangan kanan Sultan.™

Penelitian yang dilakukan oleh Aslan yang mengemukakan bahwa
kearifan budaya suku Melayu di Sambas seharusnya dapat dijaga dan tetap
dilestarikan karena budaya Sambas seperti pantang larang menjadi aset
budaya daerah yang merupakan kearifan lokal dari warisan nenek moyang
pada zaman dahulu. Dengan mempertahankan nilai-nilai budaya yang ada
pada tradisi budaya Melayu Sambas maka dengan itu Kita juga ikut serta
dalam mempertahankan nilai-nilai yang menjadi pedoman hidup masyarakat
Melayu di Sambas.*

Kajian yang dilakukan oleh Haljuliza Fasari yang mengatakan bahwa
adanya proses akulturasi yang cukup lama antara Islam dengan kebudayaan
Melayu Palembang hal ini ditunjukkan dengan berlangsungnya praktek-
praktek agama yang memuat unsur akulturatif dengan budaya Melayu

Palembang. Artinya dalam waktu yan bersamaan, orang Melayu Palembang

% Fatimah Zuhrah, “Pergeseran Peran Dan Posisi Ulama Pada Masyarakat Melayu Di
Tanjung Pura Kabupaten Langkat,” Hikmah Vol. 12, No. 1 (2016): 104.

% Aslan, “Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam Budaya Pantang Larang Suku Melayu Sambas,”
IImu Ushuluddin Vol. 16, No. 1 (2017): 18.
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dalam mempraktikkan tradisi siklus hidup memuat unsur karakter Islam
akulturatif sekaligus Islam kolaboratif.**

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Muchaddam Fahham yang
mengemukakan bahwa adanya peran tokoh agama dalam penanganan konflik
di Sambas, keterlibatan itu dibuktikan dengan keikusertaan mereka dalam
berbagai temuan maupun dialog baik yang dilakukan oleh pemerintah maupun
oleh organisasi non-pemerintah. Peran tokoh agama juga sangat penting
pascakonflik sebab mereka harus membangun kembali interaksi sosi al pasca
konflik sosial di Sambas yang itu bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan.**

Dari beberapa kajian di atas dapat ditarik benang merah bahwa
akulturasi antara agama dan budaya yang terjadi pada masyarakat Melayu
terutama di Sambas sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan. Tidak
hanya adat istiadat lokal yang mengalami akulturasi, tokoh masyarakat juga
mengalami hal demikian. Dengan perpaduan antara agama dan budaya maka
terciptalah status sosial di dalam masyarakat yang merepresentasikan nilai-
nilai agama Islam dan tradisi lokal yang biasa masyarakat sebut dengan tokoh
Labai.

Tokoh agama Labai merupakan tokoh yang dihormati dalam struktur

sosial masyarakat Sambas karena ia sebagai pemimpin keagamaan dan

! Haljuliza Fasari, “Akulturasi Islam Dan Budaya Melayu (Simbolisme Tradisi Kematian
Orang Melayu Palembang),” Yonitim VVol.1, No. 1 (2018): 17.

%2 Fahham Ahmad Muchaddam, “Peran Tokoh Agama Dalam Penanganan Konflik Sosial Di
Kabupaten Sambas Kalimantan Barat,” Kajian Vol. 15, No. 2 (2010): 337.
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merawat nilai-nilai spritualitas bernafaskan Islam dan merepresentasikannya

ke dalam kehidupan sehari-hari sehingga masyarakat selalu membutuhkannya

dalam urusan keagamaan. Selain itu tradisi yang dipertahankan dalam

pemilihan Labai menjadikannya tokoh agama yang bertahan hingga saat ini.
E. Kerangka Teori

Dalam kerangka teori ini, penulis mendiskusikan dua teori yang
relevan dengan penelitian ini diantaranya bimbingan keagamaan dan juga
otoritas kharismatik dari Max Weber. Kedua teori tersebut digunakan untuk
memudahkan penulis melaksanakan penelitian dan menjawab rumusan
masalah yang sudah penulis ajukan sebelumnya.

Pertama, ketika berbicara mengenai bimbingan maka secara garis
besar bimbingan (guidance) dapat dimaknai sebagai proses bantuan yang
tujuannya membantu, membimbing dan mengarahkan individu membuat
keputusan penting dalam hidupnya. Secara konsep, bimbingan (guidance)
lebih bersifat pencegahan (preventive) yaitu bantuan yang dilakukan untuk
membantu individu dalam beradaptasi dan mencapai proses perkembangannya
baik secara pribadi, intelektual, sosial, emosi dan karir seseorang.”

Bimbingan merupakan bentuk bantuan yang diberikan kepada indvidu
atau kelompok supaya mereka mengerti potensi dan mengenal diri mereka

sendiri melalui berbagai interaksi, nasehat, gagasan, cara berpikir yang

% Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, and Karsih, Teori Dan Teknik KONSELING (Jakarta:
Indeks, 2018), 15.
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semuanya didasarkan atas norma-norma yang berlaku melalui perantara ahli
yang sudah memiliki kompetensi di bidangnya sehingga tercipta pemahaman
diri (self understanding) dalam membuat berbagai keputusan dan solusi atas
masalah yang sedang dihadapi.?*

Kemudian berbicara mengenai agama jika dilihat dari kacamata
psikologis, agama merupakan pola prilaku manusia yang dijiwai oleh nilai-
nilai keagamaan, juga merupakan getaran batin yang dapat mengatur dan
mengendalikan prilaku manusia, baik hubungannya dengan Tuhan (ibadah)
maupun dengan sesama manusia, diri sendiri dan terhadap realitas lainnya.
Dalam pandangan ini, agama merupakan pola hidup yang telah menjadi
kebiasaan dan membudaya dalam batin manusia sehingga ajaran agama
menjadi rujukan dari sikap dan orientasi hidup sehari-hari.?

Memaknai kata agama dapat dipahami dalam dua sudut yaitu doktriner
dan sosiologis psikologis. Secara doktriner, agama merupakan suatu ajaran
yang datang dari Tuhan dengan tujuan sebagai pembimbing manusia agar
mereka senantiasa hidup bahagia di dunia dan di akhirat sehingga dalam sudut
doktriner, agama merupakan sebuah konsep bukan realita. Sedangkan secara
sosiologis psikologis agama merupakan prilaku manusia dengan menerapkan

nilai-nilai spritualitas keagamaan sehingga bisa mengatur dan mengendalikan

2 Anton Widodo, “Urgensi Bimbingan Keagamaan Islam Terhadap Pembentukan Keimanan
Mualaf,” Jurnal Bimbingan Penyuluh Islam Vol 1, No 1 (2019): 69.
% Ahmad Mubarok, Konseling Agama Dan Kasus (Jakarta: Bina Rena Pariwara, 2000), 4.
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prilaku manusia, baik hubungannya dengan Tuhan (ibadah), sesama manusia,
dengan makhluk lain dan terhadap realitas kehidupan yang ia jalani.?®

Dalam praktiknya di masyarakat, agama memberikan pemuasan
terhadap kebutuhan identitas yang lain. Dalam siklus perkembangan
kehidupan individu, terutama dalam masyarakat sederhana terhadap upacara
atau ritual keagamaan yang menyebabkan seseorang berubah status dan
perannya di masyarakat. Sebelum mengikuti suatu ritual, seseorang dianggap
anak-anak, setelah mengikuti ritual tersebut ia dianggap dewasa sehingga
mempunyai status dan peran baru dalam masyarakat. Dengan demikian agama
mendukung proses pendewasaan individu.”’

Agama yang diyakini masyarakat merupakan bentuk sesuatu yang
mengikat dan kehidupan manusia dan mengandung pengakuan pada suatu
sumber yang berada di luar diri manusia dan bisa mempengaruhi perbuatan-
perbuatannya sehingga muncul pengakuan akan adanya kewajiban-kewajiban
yang harus dipenuhi, diyakini dan harus dilaksanakan dalam aktivitas
kehidupan yang manusia jalani.”® Selain itu, kepercayaan akan agama

menimbulkan sebuah aktivitas hidup seperti berdoa, berbuat kebaikan bahkan

% Noor Jannah, “Bimbingan Konseling Keagamaan Bagi Kesechatan Mental Lansia,”

KONSELING RELIGI: Jurnal Bimbingan Konseling Islam Vol 6, No 2 (2015): 371.

" Sutoyo Anwar, Pemahaman Individu (Semarang: Widya Karya, 2009), 47.
%8 Jalaludin, Psikologi Agama (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 56.
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menyebabkan sikap mental tertentu (gelisah, takut, bahagia, pasrah dan
lainnya).”

Oleh sebab itu, dapat dipahami bahwa bimbingan agama atau
keagamaan merupakan bentuk perubahan moral dan mental individu ke arah
sesuai dengan ajaran Islam sehingga setelah mendapatkan bimbingan agama,
seseorang akan menjadikannya sebagai pedoman dan tingkah laku, sikap dan
gerak-gerik dalam hidupnya.*® Sedangkan Achmad Mubarok menjelaskan
bahwa bimbingan keagamaan merupakan usaha memberikan bantuan kepada
seseorang lahir batin dalam menjalankan tugas-tugas hidupnya dengan
menggunakan pendekatan agama sehingga membangkitkan kekuatan batin
dalam diri untuk mendorong mengatasi masalah yang dihadapinya.**

Sehingga dengan bimbingan keagamaan yang dilakukan oleh tokoh
agama atau Labai menjadikan peserta bimbingan individu maupun kelompok
memahami konsep permaslaahan yang dirasakan kemudian dan membuat
formula untuk menyelesaikan permasalahan dengan menyadari konsep diri
dengan memahami, mengerti serta membangun jiwa dan semangat spritualitas
dan melakukan rutinitas kehidupan yang ia jalani dengan penuh kesadaran dan

selalu mengingat Allah Swt.

2 Agus Bustanuddin, Agama Dalam Kehidupan Manusia (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), 2.

% zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Mental (Jakarta: Bulan
Bintang, 1982), 68.

- Achmad Mubarok, Al-Irsyad an Nafsy; Konseling Agama Teori Dan Kasus (Jakarta: Bina
Rena Pariwara, 2009), 4-5.
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Kedua, sebagai tokoh agama dan tokoh masyarakat yang ada di
komunitas Melayu Sambas, Labai menyandarkan dirinya pada otoritas
tradisional dan otoritas kharismatik. Untuk menelusuri sumber otoritas Labai,
kajian ini menggunakan konsep teori dari Max Weber yang membagi tiga
sumber otoritas, yaitu otoritas kharismatik (charismatic authority), otoritas
tradisional (traditional authority), dan otoritas legal-rasional (rational-legal
authority).*

Dengan adanya tiga otoritas yang dimiliki oleh Max Weber, maka
yang menjadi kajian pada penelitian ini ialah otoritas kharismatik dan otoritas
tradisional yang dimiliki oleh Labai. Otoritas kharismatik yang dimiliki oleh
Labai peneliti rasa sengat erat kaitannya sebab melihat tujuan dari penelitian
ini ialah mengamati secara spesifik tokoh sentral dan menjadi subjek
penelitian yang memiliki karisma sedangkan bentuk otoritas tradisional yang
melekat kepada Labai ialah dengan tradisi pemilihan atau pengangkatan Labai
yang dipilih oleh masyarakat secara langsung dan dipertahankan secara turun-
temurun hingga saat ini.

Kharisma yang dimiliki oleh Labai mengambarkan sifat yang natural
sehingga masyarakat bisa menerima dan memahami hal yang bersifat logis
dari perkataan ataupun nasehat dari seorang Labai. Dengan kharisma tersebut,

Labai bisa mempunyai wewenang dalam memberikan pemahaman keagamaan

% Allan Kenneth, Explorations in Classical Sociological Theory: Seeing the Sosial World
(United States of America: Sage Publication Inc, 2013), 169.
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dan mencegah hal-hal yang bisa melanggar norma agama di lingkungan
masyarakat Melayu Sambas. Labai melakukan bimbingan kepada masayarakat
yang datang kepadanya dan mencari solusi terbaik dari permasalahan yang
sedang mereka hadapi.

Dalam konteks lain, Weber mengartikan kharisma sebagai sifat yang
melekat pada seorang pemimpin dengan mengatakan pemimpin kharismatik
adalah seorang yang seolah-olah diberi tugas khusus seperti para Nabi dan
Rasul dan karena itu dikaruniai bakat-bakat khusus oleh Tuhan untuk
memimpin sekelompok manusia mengarungi tantangan sejarah hidupnya.*
Oleh sebab itu otoritas kharismatik yang dipimpin oleh seseorang bisa
menjadi rapuh, Weber menyatakan bahwa bentuk kharisma yang paling murni
hanya bisa bertahan singkat dan cenderung berubah ke bentuk wewenang lain,
baik itu yang bersifat tradisional maupun bersifat legal, masalah penerus atau
suksesi sering menjadi penyebab proses rutinisasi. Kharisma biasanya sulit
diwariskan sehingga “kharisma warisan” atau biasa disebut ‘“kharisma murni”
merupakan tahapan perantara dalam proses transformasi wewenang menjadi
lebih tradisional atau legal.*

Berdasarkan pemaparan teori di atas, maka Labai menjadi sosok
sentral yang menjadi pemimpin keagamaan serta memiliki wewenang untuk

memberikan bimbingan kepada masyarakat dan dapat dikelompokkan sebagai

% J. Rebiru, Dasar-Dasar Kepemimpinan (Jakarta: CV. Pedoman IImu Jaya, 1992), 5.
% Adam Kupper and Jessica Kupper, Ensiklopedia llmu-limu Sosial (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2000), 103.
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pemimpin yang kharismatik dengan implikasi keabsahan kekuasaan berupa
pengabdian masyarakat terhadap mereka.
F. Metode Penelitian
Pada dasarnya metode adalah instrumen atau cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data demi tecapainya apa yang menjadi tujuan
penelitan. Metode sebagai guide dalam penelitian, dimana peneliti
ditunjukkan langkah-langkah dan strategi yang akan ditempuh dalam
penelitian sehingga rencana penelitian dikerjakan dengan tepat oleh peneliti.
Untuk lebih jelasnya peneliti akan menguraikan beberapa hal terkait dengan
metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan pada permasalahan yang diangkat oleh peneliti, maka
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengungkap nilai-nilai kearifan
lokal yang ada pada Labai dalam memberikan bimbingan keagamaan bagi
masyarakat Melayu Sambas. Adapun metode yang dilakukan adalah
metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan etnografi. Metode
deskriptif merupakan metode dalam penelitian yang memberikan
gambaran mengenai masalah yang diselidiki pada saat sekarang

berdasarkan fakta-fakta apa adanya mengenai tokoh Labai.*®

® Jamal Ma’ruf Asmani, Tuntunan Lengkap Metodologi Praktis Penelitian Pendidikan
(Yogyakarta: Dira Press, 2011), 40.
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Sedangkan pendekatan etnografi merupakan penelitian kualitatif
yang didalamnya mempelajari aspek-aspek budaya seperti nilai-nilai
ataupun kebiasaan-kebiasaan.’®* Etnografi bertujuan untuk mencari
pemahaman tentang budaya maka peneliti yang ingin memahami budaya
suatu kelompok masyarakat harus meluangkan waktu yang cukup untuk
tinggal di masyarakat. > Dalam hal ini, Croswell juga mengatakan bahwa
tujuan dari penelitian etnografi ialah memperoleh pengetahuan umum

mengenai subjek penelitian yang akan diteliti dalam hal ini yaitu Labai.*
2. Sumber Data

Untuk memperoleh keakuratan data dalam penelitian, peneliti
harus menentukan sumber data yang terlibat langsung dalam penelitian
tentang peran Labai dalam memberikan bimbingan keagamaan. Adapun
sumber data yang terdapat dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua
yaitu sumber data premier dan sumber data sekunder.** Sumber data
primer merupakan sumber yang memberikan data secara langsung dalam

penelitian ini ialah tokoh Labai dengan teknik penentuan sumber data

% ). R Raco, Metode Penelitian Kualitiatif Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya (Jakarta:
PT Grasindo, 2010), 89.

*" Ibid., 90.

% John W Creswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif Dan
Campuran, trans. Achmad Fawaid and Rianayati Kusmini Pancasari (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2017), 277.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2007), 137.
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purposive sampling.”’ Penelitian ini menggunakan pertisipan sebanyak 10
(sepuluh) orang yang terdiri dari 6 (enam) orang Labai dan 4 (empat)
orang lainnya menjadi partisipan pelengkap data penelitian yang terdiri
dari sekretaris Majelis Ulama Indonesia (MUI) wilayah Sambas, tokoh
masyarakat, ustadz dan pakar bimbingan dan konseling (dosen) yang
peneliti rasa cukup untuk memberikan data pendukung pada penelitian

ini.

Peneliti dalam hal ini memilih Labai di seputar Desa Parit Baru
Kecamatan Selakau sebagai partisipan dalam penelitian kemudian
menetapkan Kriteria partisipan Labai sebagai berikut: petama, Labai yang
mempunyai komunikasi yang baik dan menggunakan bahasa daerah serta
bahasa Indoensia. Kedua, Labai yang memiliki pengaruh besar dan
pengalaman supranatural yang dimilikinya sesuai dengan pengamatan
peneliti. Ketiga, Labai yang dari segi usia masih produktif untuk
dilakukan wawancara. Sedangkan sumber data sekunder ialah sumber
yang secara tidak langsung memberikan data-data pendukung selain data
primer dalam penelitian ini seperti mewawancarai pihak-pihak yang
mengetahui informasi mengenai subjek penelitian dan berbagai rujukan

karya tulis ilmiah sebagai penunjang argumentasi dalam penelitian ini.

0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif Dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2016), 300.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan tiga teknik
pengumpulan data  diantaranya observasi*, wawancara® dan
dokumentasi.*®. Obeservasi merupakan teknik yang digunakan untuk
melakukan pengamatan selama penelitian untuk melihat gejala atau
aktivitas yang ada dalam objek penelitian** mengenai Labai. Kemudian
dalam wawancara penulis melakukan komunikasi dengan orang-orang
yang mendukung penelitian ini seperti dengan Labai, ustadz, tokoh
masyarakat dan subyek penelitian lainnya untuk memperoleh informasi
pendukung untuk melengkapi data penelitian dan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan berdasarkan indikator mengenai tokoh Labai pada

penelitian ini.

Dalam melakukan wawancara terhadap Labai dan beberapa
narasumber pendukung lainnya, peneliti menggunakan wawancara
terbuka (open ended interview), yang mana tujuannya untuk menggali
informasi sedalam mungkin mengenai data yang ingin diperoleh
mengenai bimbingan yang dilakukan maupun pengakuan masyarakat

mengenai kharisma dari seorang Labai. Terakhir dokumentasi ialah

* Djam’an Satori and Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
2011), 105.

*2 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 180.

*® satori and Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, 140.

* Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial Dan Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009),
173.
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mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam
permasalahan penelitian kemudian ditelaah secara mendalam sehingga

dapat mendukung dan menambah akurasi data dalam suatu kejadian.
4. Analisis Data

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan teknik analisis

data deskriptif.*

yang artinya penulis berupaya menggambarkan kembali
data-data yang terkumpul mengenai bimbingan keagamaan yang
dilakukan oleh Labai dan kharisma yang dimilikinya. Adapun analisis
data yang digunakan ialah reduksi data*®, display data*’ dan verifikasi*.
Reduksi data merupakan teknik analisis dengan memilah hal-hal yang
pokok, memfokuskan data yang penting sehingga setelah direduksi dapat
memberikan gambaran tajam mengenai data yang sudah didapatkan.
Kemudian display data merupakan teknik analisis dengan mengorganisir
data yang bertumpuk-tumpuk agar lebih mudah dimengerti dan
disimpulkan (verifikasi). Verifikasi yang dilakukan harus relevan dengan

focus penelitian, tujuan penelitian dan temuan penelitian yang sudah

diuraikan dalam pembahasan.

* Winarmo Surakhmad, Pengantar Penelitian IImiah: Dasar, Metode Dan Teknik (Bandung:
Torsito, 1994), 139.

% Yatim Rianto, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif Dan Kuantitatif (Surabaya:
University Press, 2007), 32.

*" Harun Rasyid, Dasar-Dasar Statistika Terapan (Bandung: Program Pascsasarjana Unpad,
2000), 70.

*8 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Anslisis Data (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),
134,
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5. Tenik Pemeriksaan Keabsahan Data

Pada penelitian kualitatif, diperlukan teknik pemeriksaan
keabsahan data guna memeriksa kembali data yang terkumpul sehingga
memiliki kebenaran yang sesuai dengan fokus penelitin. Oleh sebab itu,
maka diperlukan pemeriksaan kembali atas kebenaran data yang
terkumpul sehingga memiliki kredibilitas yang kuat sehingga data-data
mengenai Labai yang diambil dari berbagai teknik pengumpulan data
mulai dari observasi mengenai aktivitas Labai, wawancara dengan
berbagai sumber sebagai penguat data penelitian dan dokumentasi supaya
data yang disajikan memiliki validitas yang dapat dipertanggung

jawabkan.

Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan ialah
meningkatkan  ketekunan®®,  triangulasi®® dan  member  check.
Meningkatkan ketekunan merupakan ketekunan penulis untuk mengamati
secara detail mengenai data yang ingin dikumpulkan mengenai tokoh
Labai. Kemudian teknik triangulasi merupakan teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memerlukan sumber data lain untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data utama. Sedangkan

member check ialah menanyakan kembali pernyataan yang telah

*° Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R & D, 272.
* Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 269.
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terangkum selama penelitian mengenai Labai untuk memastikan data-data

yang telah didapatkan.

G. Sistematika Pembahasan

Demi mempermudah bacaan pada penelitian ini, maka penulis akan
sedikit menguraikan penyusunan penelitian ini. Adapun rincian sistematika
pembahasan dipaparkan sebagai berikut:

Pada penelitian ini, peneliti mengklasifikasin tesis ini menjadi 5 (lima)
bab yang mana sesuai dengan pedoman tesis dari Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Bagian pertama vyaitu bab satu, penulis akan
memaparkan latar belakang masalah mengapa penelitian ini penting untuk
dilakukan kemudian merumuskan masalah dari latar belakang yang sudah
diuraikan, kemudian memaparkan kajian pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan penelitian ini.

Pada bab selanjutnya yaitu bab dua, peneliti akan mengkonsepsikan
teori penelitian yang sedang penulis kaji mulai dari teori bimbingan
keagamaan Islam dan teori mengenai otoritas terutama otoritas kharismatik
dan otoritas tradisional dari Max Weber. Dari kedua teori tersebut, peneliti
mengeksplorasi data-data yang ada di lapangan sesuai dengan rumusan
masalah yang peneliti ajukan.

Pada bab ketiga peneliti menyajikan informasi mengenai daerah

penelitian yaitu Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat berupa letak geografis,
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jumlah penduduk hingga data keagamaan di wilayah tersebut. Kemudian
menjelaskan asal-usul suku Melayu Sambas dan diakhiri dengan pemaparan
inti mengenai bagaimana Labai memberikan bimbingan keagamaan bagi
masyarakat Sambas meskipun Labai bukan merupakan seorang konselor yang
mempunyai komptensi dalam melakukan konseling tapi mereka lebih
mempercayainya.

Selanjutnya pada bab empat, peneliti akan menguraikan bagaimana
konsep otoritas terutama otoritas kharisma yang dimilki oleh Labai sehingga
la bisa menjadi tokoh agama yang masih dipercaya oleh masyarakat Melayu
Sambas dan konsep otoritas tradisional yang dipertahankan oleh Labai hingga
saat ini. Otoritas yang dibangun Labai menarik untuk ditelisik sehingga
menyebabkan masyarakat selalu mempercayakannya sebagai pemimpin
maupun tokoh agama bagi komunitas Melayu dan bertahan hingga saat ini.

Terakhir, pada bab lima, peneliti akan menyimpulkan pembahasan
yang sudah dipaparkan secara kompleks dalam penelitian ini kemudian pada
bab ini  juga penelili memberikan saran konstruktif untuk penelitian
selanjutnya ketika ada peneliti lain yang mengkaji penelitian sejenis dan

menyempurnakan dari kelemahan penelitian ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bagian ini, penulis akan membahas kesimpulan atas pertanyaan
penelitian yang sudah diajukan. Pertama, peran Labai dalam memberikan
bimbingan keagamaan bagi masyarakat Melayu Sambas dilakukan secara
beraneka-ragam, tidak ada konsep khusus sebagai seorang Labai dalam
memberikan bimbingan, bimbingan yang dilakukan terpola secara alamiah. Akan
tetapi, dalam penelitian yang penulis lakukan, Labai melakukan bimbingan
kepada masyarakat sifatnya kondisional dan bisa terjadi dimana dan kapan saja
sehingga masyarakat mempunyai kebebasan untuk bertemu dan meminta solusi
atas problematika kehidupan yang dihadapinya.

Selanjutnya layanan bimbingan yang diterapkan oleh Labai adakalanya
berbentuk individu dan ada juga berbentuk kelompok. Layanan bimbingan
individu dilakukan Labai ketika ada peserta bimbingan dari masyarakat yang
mempunyai masalah pribadi yang sifatnya tidak boleh diketahui oleh banyak
orang seperti masalah rumah tangga, perceraian, pekerjaan dan masalah lainnya
sehingga layanan ini dikategorikan sebagai layanan individu. Sedangkan layanan
bimbingan kelompok dilakukan Labai atas problem-problem yang dirasakan oleh

kebanyakan masyarakat dan memerlukan pemecahan dan solusi terutama dalam
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permasalahan agama. Hal ini sering dilakukan Labai di masjid ketika selesai
shalat fardhu ataupun di rumah warga ketika ada pembahasan khusus untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut.

Sedangkan materi dalam bimbingan yang dilakukan Labai mulai dari
penanaman nilai aqgidah, figih dan akhlak kepada masyarakat yang disampaikan
dengan berbagai kesempatan mulai dari pemberian materi zakat, mengajar
mengaji dan pembacaan zikir nazam. Labai juga memberikan materi bebas
dengan tujuan supaya masyarakat yang sedang bimbingan dengannya tidak
terpaku  membicarakan kesenjangan-kesenjangan social yang terjadi di
lingkungan sekitar sehingga penerapan bimbingan menjadi luwes dan tidak
terkesan kaku atau normatif.

Kedua, otoritas yang melekat kepada Labai terdiri dari otoritas
kharismatik dan tradisional yang dipertahankan hingga saat ini. Kharisma yang
dibangun oleh seorang Labai sudah terjalin sejak lama dikarenakan dalam proses
pengangkatannya sebagai tokoh agama, Labai dipilin langsung oleh masyarakat
sehingga Labai mempunyai legitimasi sebagai seorang pemimpin keagamaan di
masyarakat. Otoritas kharisma yang dimiliki Labai sebagai tokoh agama dalam
aktivitas yang dilakukannya seperti menjadi imam shalat di masjid, mengurus
jenazah ketika ada warga yang meninggal dunia, ditunjuk sebagai pemimpin doa
dalam berbagai kesempatan hingga menjadi tokoh yang menjaga tradisi kearifan
lokal yang dimilki oleh Melayu Sambas. Kemudian sikap yang dimiliki Labai

mulai dari kesederhanaan, mudah bergaul disetiap lapisan masyarakat hingga
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penyampaian nasehat dengan bahasa yang dimengerti oleh masyarakat
menjadikannya mudah diterima sekaligus memepertahankan kharisma atau
pengaruh yang dimilikinya.

Kemudian otoritas tradisional yang disandarkan pada Labai ialah berupa
tradisi pengukuhan atau pengangkatan seorang tokoh agama yang dipilih secara
langsung ataupun dipilih oleh seorang Labai yang memiliki otoritas atau
wewenang pada sebelumnya sehingga legitimasi seorang Labai dibangun oleh
pengakuan masyarakat atas keputusan bersama ataupun dengan cara Labai yang
memiliki otoritas atau wewenang memilih langsung pengganti dirinya.

Ketiga, tokoh Labai bagi komunitas Melayu di wilayah Sambas, selain
bertugas menjadi pemuka agama atau tokoh yang memberikan pemahaman
keagamaan, ia juga turut andil dalam mempertahankan tradisi-tradisi lokal yang
masih selaras dengan nilai-nilai keislaman. Hal ini menegaskan bahwa Labai
dalam melakukan bimbingan keagamaan maupun menjalankan kharismanya, ia
tidak serta merta memisahkan antara agama dengan kearifan lokal yang
berkembang di wilayah Sambas, justru ia memberikan bimbingan dengan
pendekatan budaya Melayu Sambas sehingga masyarakat mudah untuk
memahami sekaligus mempertahankan kharisma yang dimilikinya.

Saran

Berdasarkan penjelasan penelitian yang penulis uraikan di atas, penulis

ingin memberikan saran dalam beberapa hal. Pertama, bagi tokoh agama yaitu

Labai yang sudah menjadi kepercayaan masyarakat Melayu Sambas sudah



137

sepatutnya seorang tokoh agama menjadi panutan dan contoh bagi masyarakat,
mulai dari tingkah laku,ucapan hingga kebiasaan yang dilakukan oleh Labai
menjadi perhatian masyarakat secara tidak langsung, oleh sebab itu dengan
kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat, seharusnya seorang Labai lebih
meningkatkan kualitas diri mulai dari pengetahuan, komunikasi kepada
masyarakat hingga intuisi/kepekaan atas lingkungan disekitarnya. Hal itu
menjadi perhatian sendiri dikarenakan perkembanagan zaman yang terus makin
maju, pengetahuan agama yang semakin meluas dan problematika kehidupan
masyarakat yang semakin bervariatif mengharuskan tokoh agama menyesuaikan
diri dengan apa yang terjadi di masyarakat.

Kedua, bagi pemerintah Kabupaten Sambas, penulis memberikan saran
bahwa sudah seharusnya tokoh agama seperti Labai menjadi perhatian khusus
bagi pemerintah daerah supaya nilai-nilai ketokohan yang ada pada diri Labai
tidak terkikis oleh perkembangan zaman. Perhatian tersebut bisa beraneka-ragam
mulai dari membuat lembaga atau badan yang mengatur Labai sehingga adanya
tugas dasar yang dipahami oleh Labai hingga pemberdayaan seorang Labai
sehingga tidak ada Labai yang dibutuhkan masyarakat hanya dengan modal belas
kasih tetapi masyarakat membutuhkan Labai karena kemampuan yang dimiliki
sebagai tokoh agama.

Ketiga, kepada para pendidik dosen maupun guru bimbingan dan
konseling, diharapkan menjalani keharmonisan dengan tokoh-tokoh agama

seperti Labai karena walaupun secara formalitas seorang Labai tidak mempunyai
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background sebagai konselor profesional, tetapi ia mempunyai andil yang besar
dalam memberikan nasehat-nasehatan atau bimbingan keagamaan bagi
masyarakat Melayu Sambas. Oleh sebab itu, dengan adanya kolaborasi antara
Labai, dosen maupun guru bimbingan dan konseling diharapkan mempunyai
formula-formula aplikatif yang bisa diterapkan oleh Labai sebagai tokoh agama
dan sekaligus sebagai “konselor tradisional” yang dimiliki oleh komunitas
Melayu Sambas.

Hingga pada akhirya penulis menyadari bahwa penelitian ini sangatlah
sederhana dan jauh dari kata sempurna, sehingga penulis berharap adanya
upgrade kajian terbaru mengenai Labai sehingga adanya kekayaan intelektual
yang dimiliki oleh masyarakat Melayu Sambas mengenai tokoh Labai. Dengan
demikian, hal itu akan menambah khazanah keilmuan yang nantinya dapat
memberikan kontribusi konstruktif bagi orang banyak. Dalam penelitian ini,
penulis menelisik secara sederhana perananan yang dilakukan oleh Labai dalam
membimbing masyarakat Melayu Sambas dengan pendekatan nilai-nilai religious
kemudian penulis melakukan kajian mengenai otoritas kharismatik yang dimiliki
oleh Labai sehingga ia selalu dipercaya oleh masyarakat untuk menjadi tokoh
agama. Oleh sebab itu, pada kajian atau penelitian berikutnya mengenai Labai
bisa dilihat dari perspektif-perspektif kelimuan yang lain sehingga ada penelitan

mengenai Labai menjadi bervariatif.
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